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ABSTRAK 

 

        Ayu Wulandari. 2022.  Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada      

           Tematik     

                                        Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Student   

                                        Facilitator and Explaining Di Kelas V SDN 100619  

                                        Janjimanaon Kab. Tapsel 

 

          Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik ini 

disebabkan guru kurang optimal menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

tematik terpadu dengan model Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining 

di kelas V SDN 100619 Janjimanaon Kab. Tapsel. 

         Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan 

kuantitatif dan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah guru dan peserta didik 

di kelas V SDN Janjimanaon yang berjumlah 22 orang. Penelitian dilaksanakan 

dua siklus yang meliputi empat tahap prosedur penelitian yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik dan instrument penelitian adalah 

tes dan nontes. 

        Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada beberapa aspek, 

diantaranya: a) RPP siklus I memperoleh rata-rata persentase 77,77% (C) 

meningkatkan pada siklus II menjadi 94,44% (A), b) Aktivitas guru siklus I 

memperoleh rata-rata persentase 76,78% (C) meningkatkan pada siklus II menjadi 

92,85% (A), c) Aktivitas peserta didik siklus I memperoleh rata-rata persentase 

80,35% (B) meningkatkan pada siklus II menjadi 92,85% (A), dan d) Hasil belajar 

peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata hasil belajar 72,54 dengan 

predikat (C) kemudian meningkat pada siklus II menjadi 84,28 dengan predikat 

(B). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu. 

 

Kata Kunci; Model Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining, hasil  

                    belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar merupakan suatu tolak ukur yang dicapai oleh 

siswa untuk menguasai pembelajaran di kelas. Untuk mengetahui hasil 

belajar siswa, maka perlu dilakukan pengukuran dan pengumpulan 

data untuk mengamati kemajuan yang dicapai siswa dalam 

pembelajaran.. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh oleh 

siswa setelah mengikuti kegiatan suatu materi pembelajaran, untuk 

melihat hasil belajar maka dilakukan suatu pengukuran pada siswa 

yang bertujuan untuk mngetahui apakah siswa telah menguasai materi 

yang diajarkan oleh guru di kelas (Anma,2018). 

Hasil belajar bisa diamati dari kemampuan yang dimiliki siswa 

ketika melalui suatu kegiatan pembelajaran. Kemampuan siswa 

tersebut akan menentukan sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran yang disampaikan guru, hasil belajar juga menjadi acuan 

tingkat keberhasilan pembelajaran di kelas. Hasil belajar yang baik 

tidak dapat diperoleh dalam waktu yang sedikit, akan tetapi dilalui 

dengan berbagai macamm proses sehingga hasil belajar itu sendiri 

akan membuat pembelajaran lebih bermakna. Hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima. 

pengalaman belajarnya (Sudjana,2016). 
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 Hasil belajar ialah perubahan dan perkembangan yang terjadi 

pada siswa dari berbagai aspek, baik dari aspek sikap, pengetahuan 

maupun keterampilan yang diperoleh setelah melewati proses dan 

kegiatan pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa 

merupakan perubahan yang mengarah pada hal positif sebagai hasil 

dari proses dan kegiatan yang telah dilaksanakan (Mahananingtyas, 

2017). 

Hasil belajar yang optimal didapatkan dari pembelajaran ideal 

yang dapat mengembangkan ketiga ranah kecerdasan pada diri peserta 

didik. Pembelajaran yang ideal merupakan pembelajaran yang mampu 

mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif, 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsungan dalam 

konidisi belajar yang menyenangkan. Pembelajaran yang ideal hanya 

mungkin terjadi jika didukung oleh guru yang ideal. Suyono dan 

Hariyanto (2021) menyatakan bahwa ada tujuh kriteria yang harus 

dimiliki oleh seorang guru agar pembelajaran ideal yaitu : (1) Sifat, 

guru harus memiliki sifat antusias, memberi rangsangan, mendorong 

siswa untuk maju (2) Pengetahuan, memiliki pengetahuan yang 

memadai dalam mata pelajaran yang dimpunya (3) Apa yang 

disampaikan, mampu memberikan jaminan bahwa materi yang 

disampaikannya mencakup semua unit bahasa (4) Bagaimana 

mengajar, mampu menjelaskan berbagai secara jelas dan terang serta 

mampu menerapkan metode mengajar secara variasi (5) Harapan, 
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mampu memberikan harapan kepada siswa dan mampu membuat 

siswa akuntable (6) Reaksi guru terhadap siswa, mau dan mampu 

menerima berbagai masukan, risiko, tantangan dan selalu memberikan 

dukungan kepada siswa (7) Manajemen, mampu menunjukkan 

keahlian dalam perencanaan, pengorganisasian dan memiliki dalam 

control kelas. 

Namun sejauh ini kebanyakan guru jarang melakukan inovasi 

dalam proses pembelajaran, jarang menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif, pembelajaran cenderung bersifat monoton, kurang 

memancing minat dan kreatifitas peserta didik dalam belajar sehingga 

potensi dalam diri peserta didik dikembangkan. Kemudian juga banyak 

dari guru hanya memprioritaskan hasil belajar dari ranah kognitif saja. 

Sedangkan, ketercapaian dari ranah afektif dan psikomotor cenderung 

diabaikan. Hal demikian mengakibatkan rendahnya skill dan minimnya 

karakter positif yang tertanam dalam diri peserta didik. Seperti yang 

dikatakan Azrianti dan Elfia Sukma (2020) bahwa guru terjebak oleh 

peranannya sebagai penyampaian informasi namun lupa dengan 

peranannya sebagai pendidik yang seharusnya mengubah sikap dan 

tingkah laku peserta didik.  

Pada jenjang pendidikan dasar, penerapan pembelajaran 

kurikulum 2013 dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran 

tematik terpadu, yaitu pembelajaran yang berorientasi pada pemetaan 

tema pembelajaran. Setiap tema merupakan integrasi dari beberapa 
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mata pelajaran yang terhubung antar satu dengan yang lainnya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Poerwandarmita (dalam Majid, 2014) 

menyatakan bahwa Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada peserta didi. 

Pembelajaran tematik terpadu digunakan agar peserta didik 

dapat aktif dan mampu mengembangkan potensinya dalam 

pembelajaran, karena konsep pembelajaran tematik ini adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center). Hal ini 

sejalan dengan yang di kemukakan oleh Faisal (dalam Sofia & 

Rahmatina 2020) bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah kegiatan 

pembelajaran yang membelajarkan peserta didik menghimpun 

beberapa materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu tema 

sehingga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan tidak terpisah-

pisah seperti gambaran kenyataan yang akan dihadapi peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Implementasi pembelajaran tematik menuntut kemampuan 

guru dalam mentransformasikan materi pembelajaran di kelas. Karena 

itu guru harus memahami materi yang akan diajarkan dan bagaimana 

mengaplikasikannya dalam lingkungan belajar di kelas (Kemendikbud, 

2014: 16). Guru harus dapat mengintegrasikan muatan mata pelajaran 

secara efektif dan efesien serta menggunakan pendekatan dan metode 

yang variatif. Kemudian guru juga harus memperhatikan aspek-aspek 
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kompetensi yang harus dicapai oleh siswa yakni aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Karena pembelajaran tematik pada 

hakikatnya tidak hanya sebatas integrasi mata pelajaran, namun 

merupakan pembelajaran bermakna yang mana konsep-konsep materi 

dan aspek-aspek kompetensi juga harus terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 10 

dan 11 Januari 2022 di SDN 100619 Janjimanaon Kab. Tapsel, 

diketahui bahwa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 

100619 Janjimanaon Kab Tapsel berjalan dengan kurang efektif. Pada 

tanggal 10 Januari yaitu hari pertama melakukan observasi penulis 

memulai dengan bercakap cakap dengan kepala sekolah serta guru 

kelas V mengenai tujuan penulis melakukan obsrvasi di sekolah 

tersebut. Pada hari pertama peneliti memperhatikan guru kelas V 

melakukan proses pembelajaran serta memperhatikan peserta didik 

kelas V pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada tanggal 11 

Januari yaitu hari kedua melakukan observasi, tidak jauh berbeda 

dengan hari pertama yaitu memperhatikan proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas V tersebut, pada akhir pembelajaran 

penulis meminta izin kepada guru kelas V untuk melihat RPP yang 

dibuat oleh guru kelas V dan meminta izin juga untuk melihat hasil 

belajar peserta didik pada semester 1.  
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Berdasarkan hasil observasi diatas, Peneliti menemukan 

beberapa hal permasalahan. Adapun permasalahan dalam perencanaan 

pembelajaran yaitu : (1) Guru hanya mengambil RPP yang tersedia di 

internet tanpa mengadakan perbaikan  (2) Indicator dan tujuan 

pembelajaran dalam RPP kurang dikembangkan sesuai kompetensi 

dasar yang terkait dengan materi pembelajaran (3) RPP yang dibuat 

guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif (4) 

Penggunaan media pada proses pembelajaran yang masih jarang 

digunakan. (5) Model pembelajaran pada RPP masih kurang 

bervariasi. 

Permasalahan yang terlihat dalam kegiatan pembelajaran dari 

aspek aspek guru yaitu : (1) Guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang konvensional yang hanya menggunakan metode 

ceramah dan kurang mengajak siswa menemukan langsung informasi 

yang lebih jelas dan nyata dalam pembelajaran (2) Guru masih kurang 

mendorong tumbuh dan kembangnya potensi berpikir kritis peserta 

didik secara optimal (3) Guru masih kurang mengajak siswa untuk 

bekerja sama dalam pembelajaran berkelompok (4) Guru kurang 

mengarahkan siswa untuk berfikir kritis dalam pembelajaran (5) Guru 

kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya di kelas (6) Interaksi guru hanya terjalin dengan sebagian 

peserta didik yang ada di dalam kelas, dan sebagian lainnya peserta 

didik lebih pasif karena kurang memahami materi yang sedang 
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dipelajari. (7) Siswa kurang diajak untuk aktif berpartisipasi di kelas 

seperti bertanya maupun menanggapi yang disampaikan guru atau 

temannya. (8) Guru belum memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk saling bertukar fikiran, pendapat antara peserta didik. 

Permasalahan lain yang terlihat dalam kegiatan pembelajaran 

dari aspek peserta didik yaitu : (1) Kurangnya rasa ingin tahu siswa 

untuk mencari, menemukan atau memecahkan masalah yang diberikan 

oleh guru (2) Peserta didik belum berani mengeluarkan ide-ide yang 

ada dipikirannya sehingga lebih dapat memahami materi tersebut (3) 

Beberapa peserta didik kurang mampu membaur dengan teman di 

kelasnya; (4) Peserta didik hanya duduk, mencatat dan memperhatikan 

penjelasan guru dan terkadang diselingi mengerjakan soal latihan (5) 

Masih banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran 

di dalam kelas. (6) Hanya peserta didik tertentu yang terlihat aktif 

menjawab pertanyaan. Hal tersebut menyebabkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran menjadi kurang maksimal. 

Berdasarkan permasalahan - permasalahan yang dialami diatas 

berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai ujian 

akhir semester 1 yang dipaparkan sebagai berikut : 
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Tabel 1. Daftar Nilai Semester 1 Kelas V SDN 100619 Janjimanaon 

Kab. Tapsel Tahun Ajaran 2020/2021 

 

No Nama Peserta 

Didik 

Muatan Pembelajaran 

PPKn B.I IPA IPS SBdP 

1 ASN 78 70 73 65 72 

2 ASZ 65 82 60 70 75 

3 ATN 70 82 70 60 57 

4 ASS 79 72 75 85 75 

5 A 65 62 60 70 60 

6 HA 75 75 80 85 80 

7 HP 72 75 68 69 68 

8 IPS 75 75 70 75 80 

9 MP 60 65 80 65 85 

10 MAN 80 80 80 85 85 

11 YR 70 80 70 65 70 

12 S 75 75 75 76 75 

13 RSN 70 60 58 60 65 

14 RNH 70 68 70 76 72 

15 RR 80 78 78 75 80 

16 NA 71 78 67 55 70 

17 RH 70 80 70 75 80 

18 AAD 70 80 70 65 70 

19 EJA 80 80 78 80 70 

20 NO 60 78 70 70 70 

21 RSM 70 65 73 76 75 

22 WAS 70 67 72 77 73 

Jumlah Nilai 1.575 1.627 1.567 1.579 1.607 

KBM 75 75 75 75 75 

Rata-rata 71 73 73 71 73 

Jumlah Peserta 

Didik Yang Tuntas 

8 14 7 11 11 

Jumlah Peserta 

Didik Yang Tidak 

Tuntas 

15 8 15 11 11 

Nilai Tertinggi 80 82 85 85 85 

Nilai Terendah 60 60 58 55 57 

 

Sumber: Data dari guru kelas V SD100619 Janjimanaon Kab Tapsel 
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Tabel 1. di atas menunjukkan hasil ujian semester 1 kelas V SDN 

100619 Janjimanaon Kab Tapsel yang terdiri dari lima muatan 

pembelajaran. Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa 

beberapa nilai peserta didik kelas V SDN 100619 Janjimanaon Kab Tapsel 

Manggis masih tergolong rendah dan banyak nilai peserta didik yang 

belum mencapai KBM yang telah ditentukan sekolah. Terlihat dari data 

tabel di atas bahwa nilai pada beberapa muatan pembelajaran masih belum 

mencapai KBM. Pada muatan pembelajaran PPKn terdapat 15 peserta 

didik yang tidak tuntas dari 22 peserta didik dengan presentase 

ketuntasannya 36,36 %, Bahasa Indonesia terdapat 8 peserta didik yang 

tidak tuntas dari 22 peserta didik dengan presentase ketuntasannya 

63,63%,  IPA terdapat 15 peserta didik yang tidak tuntas dari 22 peserta 

didik dengan presentase ketuntasannya 58,33%, IPS terdapat 11 peserta 

didik yang tidak tuntas dari 22 peserta didik dengan presentase 

ketuntasannya 50%,  SBdP terdapat 11 peserta didik yang tidak tuntas dari 

22 peserta didik dengan presentase ketuntasannya 50 %. Jadi, dari data 

tabel diatas disimpulkan bahwa nilai peserta didik masih tergolong rendah 

dan masing banyak yang belum mencapai KBM. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

permasalahan yang penulis temui yaitu terdapat pada hasil belajar siswa 

yang kurang optimal. Pembelajaran tematik terpadu juga kurang terlaksana 

dengan maksimal di dalam kelas sehingga siswa kurang mampu mengikuti 
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kegiatan pembelajaran dengan maksimal. Selain itu, terdapat beberapa 

permasalahan yang dialami guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa. 

Untuk lebih maksimalnya dalam meningkatkan hasil pembelajaran 

tematik terpadu yaitu dengan menciptakan suasana pembelajaran yang 

aktif dan menarik, sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat 

diatasi dengan baik dan tujuan dari pembelajaran juga dapat lebih efektif. 

Solusi dari permasalahan ini yaitu dengan memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi masalah hasil belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi masalah hasil 

belajar siswa yaitu dengan menggunakan model Kooperatif tipe Student 

Facilitator and Explaining. 

Menurut Rahadian (2017)  Model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining merupakan model pembelajaran dimana siswa / peserta 

didik belajar mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta didik 

lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara 

untuk menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya sendiri. Model 

pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut serta dalam 

merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan. Untuk itu 

pembelajaran pada apresiasi drama akan lebih sesuai dikarenakan siswa 

secara aktif ikut serta baik itu dalam kegiatan apresiasi maupun bisa 

berupa ekspresi sastra sebagai pelakunya. 
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Menurut Siti Hajar dan Elfia Sukma (2020) Model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining adalah model pembelajaran yang 

dipilih guru bertujuan mendorong peserta didik dapat aktif dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan menyampaikan ide dan gagasannya kepada 

peserta didik lainnya yang berhubungan dengan materi ajar. 

Hal ini sejalan dengan menurut Taufina (2012) kelebihan model 

Facilitator and Explaining adalah peserta didik diajak untuk dapat 

menerangkan kepada peserta didik lain, dapat mengeluarkan ide-ide yang 

ada dipikirannya sehingga lebih dapat memahami materi tersebut. 

Dari kelebihan - kelebihan model kooperatif tipe Student 

Facilitator and Explaining ini, maka tak sedikit orang yang tertarik untuk 

melakukan penelitian menggunakan model kooperatif tipe Student 

Facilitator and Explaining dalam dunia pendidikan. Diantara penelitian 

yang diteliti oleh Elydawati, Naeklan Simbolon, Eva Betty Simanjuntak 

dengan Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat pre test diperoleh nilai 

rata-rata 56,6. Pada hasil post test siklus I,dengan nilai rata-rata 68,8. Pada 

siklus II, hasil perolehan pre test II siswa yang tuntas sebanyak 9 orang 

siswa dengan persentase sebesar 36% dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 16 orang siswa dengan persentase sebesar 64% denan rata-rata 

nilai 62. Hasil perolehan post test pada siklus II, siswa yang tuntas dalam 

belajar mencapai sebanyak 22 orang siswa dengan persentase sebesar 88% 

dan siswa yang tidak tuntas hanya sebanyak 3 orang siswa dengan 

persentase sebesar 12% dengan rata-rata nilai 85,8. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Facilitator and 

Explaining Kelas V SDN 100619 Janjimanaon Kab Tapsel” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang di atas, maka secara umum masalah yang akan diteliti adalah 

berkenaan dengan “Bagaimanakah Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Student Facilitator and Explaining Kelas V SDN 100619 Janjimanaon 

Kab Tapsel” 

Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining untuk meningkatan 

hasil belajar tematik terpadu siswa di kelas V SDN 100619 

Janjimanaon Kab. Tapsel?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan Model 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining untuk meningkatkan 

hasil belajar tematik terpadu siswa di Kelas V SDN 100619 

Janjimanaon Kab. Tapsel? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining di kelas V SDN 100619 Janjimanaon Kab Tapsel? 

C. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan umum 

penulisan adalah untuk mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining di Kelas V SDN 

100619 Janjimanaon Kab Tapsel. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripisikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining di kelas V SDN 100619 Janjimanaon Kab Tapsel. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif 

tipe Student Facilitator and Explaining di kelas V SDN 100619 

Janjimanaon Kab Tapsel. 

3. Peningkatan hasil belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif 

tipe Student Facilitator and Explaining di kelas V SDN 100619 

Janjimanaon Kab Tapsel. 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 

subtema 1 di kelas V SDN 100619 Janjimanaon Kab Tapsel. 

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian di harapkan dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

model pembelajaran di SD yang diajukan sebagai salah satu syarat 

penyusunan skripsi untuk mengambil gelar sarjana pada jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan 

(FIP) Universitas Negeri Padang (UNP). 

2. Bagi guru, juga dapat sebagai bahan masukan dalam rangka 

penyempurnaan proses pembelajaran yang akan dilakukan dan dapat 

memperkaya model-model pembelajaran dalam tematik terpadu di 

Sekolah Dasar (SD). 

3. Bagi siswa, meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik 

terpadu di Sekolah Dasar (SD). 

4. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan acuan dan pedoman yang baik 

bagi kepala sekolah dalam meningkatkan proses dan hasil belajar 

tematik terpadu. 

5. Bagi peneliti lain, dapat menjadi pertimbangan untuk mengembangkan 

model Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining. 


